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ABSTRAK 

Indah Ramadhani Aditha P: Pengaruh Penerapan Model Problem Based 

Learning terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Peserta Didik Kelas VIII 

SMPN 12 Padang  

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi salah satu 

kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki dan dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika. Namun, kenyataannya kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik di kelas VIII SMPN 12 Padang masih 

tergolong rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

yaitu dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan 

model PBL dan mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model PBL 

lebih baik dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

langsung di kelas VIII SMPN 12 Padang. 

 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment 

(eksperimen semu) dengan pendekatan deskriptif.. Populasi dalam 

penelitian ini adalah kelas VIII SMPN 12 Padang Tahun Ajaran 2023/2024 

yang terdiri dari 8 kelas. Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan 

simple random sampling. Kelas VIII.8 terpilih sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII.4 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah kuis dan tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis data kuis dan analisis data 

tes akhir dengan melakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis. 

 Berdasarkan hasil penelitian yaitu hasil kuis pada pertemuan I 

sampai V menunjukkan adanya perkembangan signifikan pada setiap 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan model PBL. Berdasarkan uji hipotesis dari 

hasil tes akhir kedua kelas sampel menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model PBL lebih baik daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran langsung di kelas VIII SMPN 12 Padang. 

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Model Pembelajaran 

Langsung,  

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari pada setiap jenjang pendidikan 

adalah matematika. Menurut Yusri (2018), matematika memegang peranan yang 

sangat penting dalam berbagai dimensi kehidupan manusia, baik dalam kehidupan 

sehari-hari, dalam perkembangan IPTEK, maupun dalam rangka pembentukan 

sikap positif siswa. Matematika disebut sebagai akar sebuah ilmu karena memiliki 

peranan yang besar. Hal ini dapat dilihat dari besarnya tuntutan kemampuan 

matematis yang harus dimiliki oleh peserta didik (Rachmantika & Wardono, 

2019). 

Dalam Keputusan Kepala Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan 

(BSKAP) Kemendikbud-Ristek Nomor 033/H/KR/2022, salah satu tujuan mata 

pelajaran matematika adalah untuk membekali peserta didik agar mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah. Ruseffendi (1991: 103) mengatakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, bukan saja 

bagi mereka yang dikemudian hari akan mendalami atau mempelajari matematika, 

melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain 

dan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, menurut Elita, dkk (2019) 

kemampuan pemecahan masalah akan mendorong peserta didik untuk berpikir 

secara intensif dan secara kreatif dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

Dalam kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik masih membutuhkan pembenahan dan perhatian khusus. Berdasarkan hasil 
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wawancara dengan salah satu guru matematika di SMPN 12 Padang yaitu Ibu 

Artina, M.Pd diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

dimiliki peserta didik masih belum optimal. Setiap Penilaian Harian (PH) atau 

Sumatif dilakukan, salah satu soal yang diujikan oleh pendidik berupa 

permasalahan kontekstual yang berbentuk soal pemecahan masalah. Akan tetapi, 

sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

tersebut. 

Didukung dengan hasil observasi yang dilakukan selama Praktik Lapangan 

Pendidikan (PLP) di kelas VII SMPN 12 Padang Tahun Ajaran 2022/2023 pada 

periode Juli 2022 s.d. Desember 2022, peserta didik terbiasa mengerjakan soal-

soal rutin seperti yang dicontohkan oleh pendidik selama pembelajaran di kelas 

serta soal-soal sederhana yang ada di buku pendukung. Kebiasaan ini 

mengakibatkan kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki peserta 

didik belum optimal. Untuk menyakinkan hal ini, maka pada tanggal 6 Februari 

2023 s.d. 11 Februari 2023 diberikan tes untuk melihat bagaimana kemampuan 

awal peserta didik. Tes yang diberikan terdiri atas tiga buah soal berbentuk uraian. 

Setiap soal disusun sesuai dengan indikator pemecahan masalah matematis.  

Berikut disajikan persentase jawaban peserta didik kelas VII SMPN 12 

Padang Tahun Ajaran 2022/2023 untuk setiap indikator pemecahan masalah 

matematis berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan. 
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Tabel 1. Persentase Peserta Didik yang Menjawab Sesuai dengan Indikator 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Indikator 

Kelas (Jumlah Peserta Didik) 

VII.1 

(32) 

VII.2 

(32) 

VII.3 

(32) 

VII.4 

(32) 

VII.5 

(32) 

VII.6 

(31) 

VII.7 

(31) 

VII.8 

(32) 
 

Mengidentifikasi 

informasi yang 

diberikan 

47.4 50 42.2 49 41.7 43.8 39.6 47.4  

Membuat strategi 

pemecahan 

masalah 

23.7 31.5 19 30.5 19.3 22.4 20.3 18.8  

Menyelesaikan 

masalah 
24.2 31.8 18.5 29.7 18 21.4 20.6 16.7  

Menafsirkan 

hasil jawaban 

yang diperoleh 

22.4 27.6 15.1 23.4 17.2 18.8 20.3 12  

Tabel 1 menunjukkan persentase ketercapaian masing-masing indikator 

pemecahan masalah dari tiga buah soal yang diberikan masih tergolong rendah. 

Hal ini menandakan bahwa peserta didik belum mampu untuk menyelesaikan soal 

pemecahan masalah secara baik dan benar. Berikut adalah soal nomor 1 yang 

diberikan kepada peserta didik kelas VII SMPN 12 Padang. 

“Seorang pedagang membeli 3 lusin buku dengan harga Rp64.800,00. Dua 

lusin buku terjual dengan harga Rp2.500,00 per buah dan 1 lusin buku terjual 

dengan harga Rp1.750,00 per buah. Berapakah persentase keuntungan atau 

kerugian yang diperoleh pedagang tersebut? Selesaikanlah dengan menjawab 

pertanyaan dibawah ini! 

a. Apa informasi yang ada pada soal? 

b. Strategi apa yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut? 

c. Selesaikanlah masalah pada soal dengan menggunakan strategi yang telah 

dipilih! 

d. Tafsirkanlah jawaban yang telah Ananda peroleh!” 

 

Berdasarkan analisis terhadap jawaban peserta didik untuk soal di atas, rata-

rata dari kedelapan kelas yang diamati, sebanyak 49,22% peserta didik tidak 

mampu menjawab soal 1a sehingga tidak tercapai indikator mengidentifikasi 
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informasi yang diberikan. Untuk soal 1b, sebanyak 72,36% peserta didik tidak 

mampu untuk membuat strategi pemecahan masalah, soal 1c sebanyak 73.14% 

peserta didik tidak mampu untuk menyelesaikan masalah, dan sebanyak 78,13% 

peserta didik tidak mampu menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh. Berikut 

ditampilkan jawaban salah satu peserta didik untuk soal nomor 1. 

 
Gambar 1. Hasil Pekerjaan Peserta Didik A 

Berdasarkan hasil pekerjaan peserta didik pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa 

untuk jawaban 1a, peserta didik masih belum mampu untuk menuliskan informasi 

penting dengan cara yang benar. Peserta didik A hanya menuliskan kembali 

kalimat yang ada pada soal. Untuk jawaban 1b, peserta didik sudah memilih salah 

satu strategi yaitu menghitung keuntungan/kerugian, namun peserta didik A tidak 

menuliskan strategi selanjutnya yaitu menghitung persentase keuntungan/kerugian 

yang akan dicari. Untuk jawaban 1c, peserta didik A belum mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan benar. Hal ini mengakibatkan peserta didik 

tidak memperoleh jawaban yang tepat dan berakibat peserta didik belum bisa 

menjawab soal 1d yaitu menafsirkan jawaban yang telah diperolehnya. 

Pada soal nomor 2, diberikan sebuah permasalahan sehari-hari yaitu 

menentukan harga baju setelah diskon seperti berikut. 
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“Menjelang akhir ramadhan, Rina berniat membeli gamis yang akan dipakai di 

hari lebaran. Sebelumnya, Rina telah melihat model gamis di Toko Amira dan 

Toko Arafah. Kebetulan gamis yang diinginkan oleh Rina dijual di dua toko 

tersebut dengan harga yang sama yaitu Rp275.000,00. Toko Amira 

memberikan diskon 30%, sementara Toko Arafah memberikan diskon 

20%+12% atas gamis tersebut. Berapakah harga jual gamis di kedua toko 

tersebut? Kemudian ke toko manakah Rina akan belanja? Selesaikan dengan 

menjawab pertanyaan dibawah ini! 

a. Apa informasi yang ada pada soal? 

b. Strategi apa yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut? 

c. Selesaikanlah masalah pada soal dengan menggunakan strategi yang telah 

dipilih! 

d. Tafsirkanlah jawaban yang telah Ananda peroleh!” 

Berdasarkan analisis terhadap jawaban peserta didik untuk soal di atas, rata-

rata dari kedelapan kelas yang diamati, sebanyak 55,86% peserta didik tidak 

mampu menjawab soal 2a sehingga tidak tercapai indikator mengidentifikasi 

informasi yang diberikan. Untuk soal 2b, sebanyak 78,91% peserta didik tidak 

mampu untuk membuat strategi pemecahan masalah, soal 2c sebanyak 79,20% 

peserta didik tidak mampu untuk menyelesaikan masalah, dan sebanyak 81,45% 

peserta didik tidak mampu menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh. Berikut 

ditampilkan jawaban salah satu peserta didik untuk soal nomor 2. 

 
Gambar 2. Hasil Pekerjaan Peserta Didik B 

Berdasarkan hasil pekerjaan pada Gambar 2, dapat dilihat bahwa untuk 

jawaban 2a peserta didik B sudah mampu untuk mengidentifikasi informasi yang 

ada pada soal dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan benar. 
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Untuk jawaban 2b, peserta didik B sudah mampu untuk menuliskan strategi yang 

tepat yaitu harga semula dikalikan dengan diskon. Namun, peserta didik B tidak 

melakukan penyelesaian masalah berdasarkan strategi yang ditulisnya. Kemudian, 

peserta didik B juga belum mampu untuk indikator menafsirkan jawaban yang 

telah diperoleh. 

Pada soal nomor 3, peserta didik diberikan permasalahan sehari-hari yang 

menggabungkan konsep untung, rugi, dan tara dari sebuah barang seperti berikut. 

“Seorang pedagang membeli 10 buah kotak jeruk yang berat masing-

masingnya 10 kg. Pada kotak tertulis tara 5%. Jika ia membeli jeruk tersebut 

dengan harga Rp10.000,00 tiap kg. Berapakah keuntungan atau kerugiannya 

jika jeruk tersebut dijual lagi dengan harga Rp15.000,00 tiap kg? 

Selesaikanlah dengan menjawab pertanyaan dibawah ini!    

a. Apa informasi yang ada pada soal? 

b. Strategi apa yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut? 

c. Selesaikanlah masalah pada soal dengan menggunakan strategi yang telah 

dipilih! 

d. Tafsirkanlah jawaban yang telah Ananda peroleh!” 

Berdasarkan analisis terhadap jawaban peserta didik untuk soal di atas, rata-

rata dari kedelapan kelas yang diamati, sebanyak 59,57% peserta didik tidak 

mampu menjawab soal 3a sehingga tidak tercapai indikator mengidentifikasi 

informasi yang diberikan. Untuk soal 3b, sebanyak 79,20% peserta didik tidak 

mampu untuk membuat strategi pemecahan masalah, soal 3c sebanyak 79,88% 

peserta didik tidak mampu untuk menyelesaikan masalah, dan sebanyak 81,64% 

peserta didik tidak mampu menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh. Berikut 

ditampilkan jawaban salah satu peserta didik untuk soal nomor 3. 
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan Peserta Didik C 

Berdasarkan hasil pekerjaan peserta didik pada Gambar 3, dapat dilihat bahwa 

peserta didik C sudah mampu mengidentifikasi informasi yang ada pada soal 

dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan benar. Untuk jawaban 

3b, peserta didik C belum tepat menuliskan strategi yang akan digunakan. 

Seharusnya peserta didik terlebih dahulu menggunakan rumus tara sehingga 

diperoleh netto dari barang tersebut, kemudian netto dikalikan dengan harga beli 

dan harga jual untuk memperoleh keuntungan/kerugian. Walaupun peserta didik C 

mampu menyelesaikan permasalahan dan menafsirkan jawaban yang diperoleh, 

akan tetapi hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan masalah pada soal nomor 3. 

Sejalan dengan observasi yang dilakukan, proses pembelajaran di kelas VII 

SMPN 12 Padang Tahun Ajaran 2022/2023 sudah menggunakan Kurikulum 

Merdeka. Menurut Priantini, dkk (2022), proses pembelajaran di kurikulum 

merdeka memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk secara aktif 

bereksplorasi, menggali, dan menggambarkan isu-isu aktual untuk menumbuhkan 

kemampuan critical thinking, careness, dan complex problem solving. Namun, 

dalam pelaksanannya di kelas, pembelajaran masih berorientasi pada pendidik 
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yaitu menggunakan model pembelajaran langsung. Peserta didik hanya 

mendengarkan penjelasan materi dari pendidik, kemudian pendidik memberikan 

contoh soal, dan menugaskan peserta didik untuk mengerjakan latihan.  

Selama pelaksanaan PLP berlangsung, peneliti sudah mencoba beberapa 

model pembelajaran yaitu Think Talk Write (TTW) pada materi Aljabar dan 

Problem Based Learning (PBL) pada materi Perbandingan. Selama diterapkannya 

model tersebut, peserta didik terlihat antusias untuk bekerjasama dalam kelompok 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Kemudian, peneliti juga memberikan 

latihan berupa soal pemecahan masalah, tetapi sebagian peserta didik merasa 

kesulitan untuk menyelesaikannya. Hal ini disebabkan karena peserta didik belum 

terbiasa mengerjakan soal pemecahan masalah dan belum mampu 

mengaplikasikan konsep yang telah diajarkan untuk menyelesaikan soal 

pemecahan masalah matematis yang diberikan. Selain itu, peneliti juga kurang 

dalam mempersiapkan bahan ajar selama diterapkannya model pembelajaran yang 

sedang dicoba.  

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

kelas VII SMPN 12 Padang masih tergolong rendah. Jika kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik masih rendah, maka akan berakibat salah satu 

tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan oleh pemerintah Indonesia tidak 

tercapai. Tidak hanya itu, keterampilan berfikir kreatif peserta didik untuk 

menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari menjadi tidak berkembang. 

Oleh karena itu, salah satu model pembelajaran yang diperkirakan dapat 
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik adalah 

pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL). 

Silver (Aditiyas & Saadi, 2015) mengemukakan bahwa PBL merupakan salah 

satu model pembelajaran aktif yang melibatkan siswa sebagai subyek 

pembelajaran yang memegang peran utama. Sejalan dengan pendapat Arends 

(2008), PBL merupakan suatu model pembelajaran, yang mana siswa 

mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun 

pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir 

tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Dimana suatu 

model pembelajaran ini, dimulai dengan siswa dihadapkan pada suatu masalah 

kemudian diikuti oleh proses pencarian informasi yang bersifat student-centered. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yerizon dkk., (2021) di MTsN Kabupaten 

Tanah Datar pada sekolah level tinggi, sedang, dan rendah menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar dengan 

model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan yang belajar dengan model 

konvensional. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution dkk., 

(2018), di kelas XI SMAN 1 Lubuk Alung menunjukkan adanya peningkatan 

setiap indikator kemampuan pemecahan masalah matematis setelah peserta didik 

belajar dengan model PBL. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Dwinovita & 

Syarifuddin, 2021), (Yanna Nasution dkk., 2021), dan (Yuadmiras & Dwina, 

2022) menunjukkan bahwa model PBL dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dilakukan penelitian 

dengan judul yaitu “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas 

VIII SMPN 12 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, teridentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered) yaitu dengan 

model pembelajaran langsung. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang masih rendah. 

3. Peserta didik terbiasa mengerjakan soal yang sederhana atau rutin sehingga 

merasa kesulitan ketika mengerjakan soal pemecahan masalah. 

4. Peserta didik belum mampu mengaplikasikan konsep yang dimiliki untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan matematika.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini masalah 

yang dibahas difokuskan pada pengaruh penerapan model problem based learning 

(PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas 

VIII SMPN 12 Padang Tahun Ajaran 2023/2024. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, dapat ditarik rumusan masalah penelitian 

sebagai berikut. 
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1. Bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik kelas VIII SMPN 12 Padang yang pembelajarannya menggunakan 

model problem-based learning? 

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan model problem-based learning lebih baik 

dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran langsung pada 

kelas VIII SMPN 12 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Menganalisis dan mendeskripsikan perkembangan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik kelas VIII SMPN 12 Padang yang 

pembelajarannya menggunakan model problem-based learning. 

2. Menganalisis dan mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model problem-

based learning lebih baik dibandingkan dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran langsung pada kelas VIII SMPN 12 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaatnya, antara 

lain: 
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1. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan mengajar matematika di sekolah 

nantinya, terutama dalam penggunaan model problem-based learning dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

2. Bagi peserta didik, dapat membantu dalam memahami pelajaran matematika, 

mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah matematis, dan kemampuan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Bagi pendidik, dapat menjadi masukan dalam hal melaksanakan pembelajaran 

dan menambah wacana tentang model pembelajaran yang efektif sebagai 

upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

4. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan untuk melakukan inovasi pembelajaran 

pendidik guna mencapai tujuan sekolah serta tujuan pendidikan. 

5. Bagi peneliti lainnya, dapat dijadikan sebagai sumber data dan masukan dalam 

penelitiannya atau pengembangan penelitian dalam rangka meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

 

  


